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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Dalam setiap penelitian diperlukan suatu metode penelitian. 
Penggunaan metode dalam suatu penelitian disesuaikan dengan masalah dan 
tujuan dari penelitian, dalam hal ini berarti metode penelitian mempunyai 
kedudukan penting dalam pelaksanaan pengumpulan dan analisis data. Metode 
dalam suatu penelitian merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk 
mencapai suatu tujuan, sedangkan tujuan dalam penelitian adalah untuk 
mengungkapkan, menggambarkan, dan mengumpulkan hasil pemecahan 
masalah melalui cara tertentu sesuai dengan prosedur penelitian yang 
dilakukan. Dalam suatu penelitian terdapat beberapa metode yang biasa 
dipergunakan diantaranya adalah metode penelitian eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen  merupakan rangkaian kegiatan 
percobaan dengan tujuan untuk menyelidiki sesuatu hal atau masalah sehingga 
diperoleh hasil. Dalam metode eksperimen harus ada faktor yang dicobakan 
dalam hal ini faktor yang dicobakan adalah hubungan fungsi kognisi terhadap 
peningkatan keterampilan futsal berbasis sensor. 
Untuk memperlancar proses penelitian maka diperlukan sebuah desain 
penelitian sebagai pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan setiap langkah-
langkah penilitian yang akan diambil agar proses berjalan sesuai dengan 
prosedur yang benar, maka dari itu diperlukan suatu alur penelitian yang 
dijadikan pegangan agar peneliti tidak keluar dari ketentuan yang sudah 
ditetapkan sehingga tujuan atau hasil yang diperoleh sesuai dengan yang 
diharapkan. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah One Group Pre-test Post-test Design menurut Sugiyono (2012, hlm. 
111) dapat digambarkan sebagai berikut: 
\ 
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   O1  x   O2  
                   One Group Pre-test Post-test Design 
        Sumber : Sugiyono (2012, hlm. 111) 
  
 Keterangan : 
 O1 = Nilai Pretest sebelum diberikan diklat 
 O2 = Nilai Posttest setelah diberikan diklat 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diselidiki sebagaimana 
dijelaskan oleh Sugiyono (2012, hlm. 117) yang mengemukakan bahwa: 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 17 Bandung yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal yang berjumlah 30 orang. 
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik Nonprobability sampling dan yang akan 
peneliti gunakan adalah sampling purposive. (Sugiyono, 2012 hlm 124). Dari 
beberapa pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa sampel merupakan 
wakil atau sebagian data dari populasi yang diambil untuk diteliti dan dijadikan 
sumber data selanjutnya. Adapun yang menjadi sampel dari penelitian ini 
adalah siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 17 Bandung yang terpilih untuk 
mengikuti kejuaraan Pocarisweat zona bandung yang berjumlah 12 siswa. 
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Dari pemaparan di atas pengambilan sampel dari penelitian ini penulis 
menggunakan teknik sampling purposive yaitu dengan pertimbangan 
kebutuhan dan kondisi lapangan, dimana peneliti membutuhkan siswa yang 
terpilih untuk mengikuti kejuaraan Pocarisweat zona Bandung. Mengenai 
teknik pengambilan sampel dijelaskan oleh Sugiyono (2012, hlm. 124) 
“Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.” Teknik Sampling purposive atau disebut sampling pertimbangan. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam Sugiyono (2012, hlm 147) mengemukakan bahwa “Pada prinsipnya 
meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam, 
maka harus ada alat ukur yang baik, inilah yang disebut instrumen penelitian”. 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Untuk memperoleh data secara objektif, diperlukan instrumen 
yang tepat sehingga masalah yang diteliti akan terefleksi dengan baik. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Grid Concentration Exercise, Digit 
Memory Test, dan Tes Potensi Akademik (TPA). 
1. Instrumen Kognisi 
a) Instrument untuk Mengukur Konsentrasi 
Dalam penilitian ini penulis menggunakan instrument atau 
alat ukur konsentrasi yaitu Grid Concentration Exercise yang 
diadopsi dari (Greenlees, Thelwell, & Holder, 2006) Berikut 
adalah bentuk instrument dari grid concentration exercise: 
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Lembar Tugas Concentration (Grid) Exercise 
84 27 51 97 78 13 100 85 55 59 
33 52 04 60 92 61 31 57 28 29 
18 70 49 86 80 77 39 65 96 32 
63 03 12 73 19 25 21 23 37 16 
81 88 46 01 95 98 71 87 00 76 
24 09 50 83 64 08 38 30 36 45 
40 20 66 41 15 26 75 99 68 06 
34 48 62 82 42 89 47 35 17 10 
56 69 94 72 07 43 93 11 67 44 
53 79 05 22 74 54 58 14 02 91 
Gambar 3.1 Concentration (Grid) Exercise 
Tes Concentration Gird Exercise 
Tujuan  : Untuk mengukur tingkat konsentrasi 
Alat/Fasilitas :  
 Lembar gambar grid concentration exercise 
 Pulpen 
 Stopwatch 
Pelaksanaan : Untuk melakukan tes ini diperlukan sebuah gambar yang memiliki 
100 kotak yang memuat angka 0 dari 99 secara acak. Para siswa dikumpulkan di 
suatu ruangan/kelas yang sudah ditentukan. Instruksi yang diberikan berupa 
menghubungkan angka-angka tersebut secara berurutan atau tersusun mulai dari 0 
sampai dengan 99 baik secara horizontal maupun vertikal dalam waktu satu menit. 
Siswa hanya perlu memberi tanda ceklis (√) pada kotak angka yang mereka 
temukan secara berurut. Kegiatan ini dibantu oleh 2-3 orang untuk melihat 
kejujuran siswa dalam menceklis kotak angka. 
Skor : Skor hasil tes yaitu hasil kotak angka yang berhasil didapat secara 
berurutan dan tersusun dengan benar. 
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Penilaian: 
Kriteria Penilaian Konsentrasi 
NO. KRITERIA KATEGORI NILAI 
1 21 keatas Konsentrasi sangat baik A 
2 16-20 Konsentrasi baik B 
3 11-15 Konsentrasi cukup C 
4 6-10 Konsentrasi kurang D 
5 5 kebawah Konsentrasi sangat kurang E 
 
 
b) Instrument Untuk Mengukur Memori 
Dalam mengukur kemampuan memori penulis memakai instrument Test 
Digit Span, salah satu tes yang paling umum digunakan untuk mengukur 
memori. Tes ini terdiri dari dua model yaitu digit forward dan digit 
backward yang diadopsi dari Turner dan Ridsdale (2004 tertera 
dilampiran 
 
Lembar Tugas Forward Digit Span Test 
FORWARDS DIGIT    
Item First Trial √ or X Second Trial √ or X Total 
A 43   16     
B 792   847     
C 5941   7253     
D 93872   75396     
E 152649   216748     
F 3745261   4925316     
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G 82973546   69174253     
H 246937185   371625948     
Forwards Score   
Lembar Tugas Backward Digit Span Tes 
BACKWARDS DIGIT 
Item First Trial √ or X Second Trial √ or X Total 
A 83   29     
B 475   615     
C 2619   3852     
D 28736   59413     
E 624719   276391     
F 4183627   1586937     
G 52624197   94617385     
Backwards Score   
      
FINALSCORE     
Total Forwads and Backwards     
Standar Score     
Percentile Equivalent     
 
  
      
 Tujuan  : Untuk mengukur tingkat memori 
 Alat/Fasilitas :  
 Lembar kerja digit span test 
 Bolpoin 
Pelaksanaan : 
 Untuk melakukan tes ini diperlukan sebuah lembar kerja yang memiliki 
deretan angka 3 sampai 8 digit atau 3 sampai 10digit angka untuk forward dan 
3 sampai 7 digit atau 3 sampai 9 digit deretan angka untuk backward. Peneliti 
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akan melihatkan deretan angka kepada sampel secara bertahap tingkat 
kesulitannya dengan menambahkan 1 digit angka bila naik tingkat. Untuk item 
test forward sampel dituntut untuk menyebutkan ulang deretan angka tersebut 
dari angka depan hingga angka belakang secara berurutan. Untuk item test 
backward sampel dituntut untuk menyebutkan deretan angka dari angka 
belakang hingga angka depan secara berurutan. Akan ada 2 kesempatan dalam 
1 tingkat kesulitan dengan deretan angka yang berbeda. Sampel dituntut untuk 
terus menuliskan ulang deretan angka yang peneliti liahatkan hingga sampel 
melakukan 2 kesalahan dalam 1 tingkat kesulitan. Jika terjadi 2 kesalahan 
dalam satu tingkat kesulitan peneliti akan menyudahi test tersebut. Dalam setiap 
tingkat kesulitan akan diberi simbol (√) jika sampel mengucapkan deretan 
angka dengan benar, dan simbol (X) jika salah. Dalam test ini peneliti akan 
menyebutkan deretan angka dengan cepat tetapi jelas, peneliti menggunakan 
nada datar tanpa ada variasi nada yang berubah-ubah. 
 
  Skor : Total skor akhir hasil tes adalah dengan menghitung jumlah benar dari 
tes forward dan tes backward yang diberikan kepada sampel. 
 
c) Instrument Untuk Mengukur Bahasa, Visuospasial, dan Eksekutif 
Tes Potensi Akademik adalah sebuah tes yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan seseorang di bidang akademik umum. Tes ini 
juga sering diidentikan dengan tes kecerdasan seseorang, adapun tes 
potensi akademik ini umumnya memiliki jenis soal yaitu : tes verbal 
atau bahasa, tes numeric atau angka, tes logika, dan tes spasial atau 
gambar. Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrument yang 
diadopsi dari modul yang dibuat oleh Sihombing dan Setiyawan (2010). 
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Tes Potensi Akademik 
Pelakssanaan  : Siswa hanya perlu memberikan tanda silang 
(x) pada jawaban yang paling tepat, waktu untuk melakukan 
tes adalah 60 menit. 
Skor      :  Passing Grade  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙 
 
selanjutnya, dikonversikan pada Estimasi nilai TPA berikut : 
 
Kriteria Penilaian TPA 
Passing 
Grade 
Estimasi 
Nilai TPA 
0,00 – 0,09 200 – 254 
0,10 – 0,19 264 – 314 
0,20 – 0,29 320 – 372 
0,30 – 0,39 380 – 434 
0,40 – 0,49 440 – 494 
0,50 – 0,59 500 – 554 
0,60 – 0,69 560 – 614 
0,70 – 0,79 620 – 674 
0,80 – 0,89 680 – 734 
0,90 – 1,00 740 – 800 
 
 
2. Instrument keterampilan futsal 
a) mengumpan (passing) dan menahan (stopping) 
Dari hasil uji coba peneliti sebelumnya tes passing dan stopping ini telah 
teruji validitas dengan nilai 0,541 dan reliabilitas 0,764 pada penelitian 
pendahuluan mengenain keterampilan tehnik dasar futsal. 
 Tujuan : mengukur keterampilan gerak kaki dalam menyepak dan menahan 
bola. 
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 Alat : Bola, Stopwatch, Bangku atau Tembok dan Kapur 
 Petunjuk pelaksanaan :  
Testee berdiri dibelakang garis tembak yang berjarak 2 meter dari 
sasaran/papan, boleh dengan kaki kanan siap menendang atau sebaliknya. 
Pada aba-aba “Ya” testee mulai menyepak bola kesasaran/papan dan 
menahan kembali dengan kaki dibelakang garis tembak, kaki yang akan 
menyepak bola berikutnya yang arahnya berlawanan dengan sepakan 
pertama. Lakukan kegiatan ini bergantian antara kaki kiri dan kaki kanan 
selama 30 detik. 
 Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila :  
 Bola ditahan dan disepak di depan garis sepak. 
 Hanya menahan dan menyepak bola dengan satu kaki saja. 
 Cara menskor : jumlah Passing-Stopping yang dilakukan selama 30 detik. 
              
           
           
           
           
              60 cm 
           
           
           
           2 m  
           
           
           
           
         2 m  
           
           
           
           
 Gambar 3.2 Diagram Tes Keterampilan Passing-Stopping 
 
b) Menggiring bola (Dribbling) 
Dari hasil uji coba peneliti sebelumnya tes menggiring bola (dribbling) ini 
telah teruji validitas dengan nilai 0,511 dan reliabilitas 0,764 pada penelitian 
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pendahuluan mengenain keterampilan tehnik dasar futsal. 
 Tujuan : Mengukur keterampilan, kelincahan dan kecepatan dalam 
memainkan bola. 
 Alat  : Bola, Stopwatch, 8 buah rintangan (cones) dan kapur/lakban. 
 Petunjuk pelaksanaan : 
1) Pada aba-aba “SIAP” sampel berdiri di belakang garis start dengan bola 
dalam penguasaan kakinya. 
2) Pada aba-aba “YA” sampel mulai dribbling ke arah kiri melewati 
rintangan pertama dan berikutnya sesuai arah panah yang telah 
ditetapkan sampai sampel melewati garis finish. 
3) Salah arah dalam dribbling sampel harus memperbaikinya tanpa 
mempergunakan anggota badan lainnya dan selama itu pula stopwatch 
tetap jalan. 
4) Dribbling dilakukan dengankaki kanan dan kiri bergantian atau minimal 
salah satu kaki telah menyentuh bola satu kali sentuhan. 
 Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila : 
1) Sample dribbling hanya menggunakan satu kaki saja. 
2) Sample dribbling tidak sesuai dengan panah. 
3) Sample menggunakan anggota badan selain kaki pada saat dribbling. 
 Cara menskor : 
Waktu yang ditempuh oleh sample pada saat dribbling dari mulai aba-aba 
“YA” sampai garis finish. 
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                                                                                                    2,5 m 
 
 
             
           
            2,5 m  
           
           
           
            2,5 m  
           
           
           
           
          2,5 m      
           
           
           
           
   2,5 m   2,5 m     
           
            Finish   Start                       
           
  Gambar 3.3 Diagram Tes Keterampilan Dribbling 
 
 
Keterangan :          Cones                            arah finish                             arah start 
- Jarak antar cones 2,5 m 
 
 
c) Menembak (Shooting) 
Dari hasil uji coba peneliti sebelumnya tes menembak bola (shooting) ini 
telah teruji validitas dengan nilai 0,750 dan reliabilitas 0,764 pada 
penelitian pendahuluan mengenain keterampilan tehnik dasar futsal. 
 Tujuan : mengukur keterampilan, ketepatan dan kecepatan gerak kaki dalam 
menendang bola kesasaran. 
 Alat dan fasilitas : Bola, Stopwatch, Gawang, Nomor-nomor dan Tali 
 Petunjuk Pelaksanaan :  
1. Testee berdiri dibelakang bola yang di letakkan pada sebuah titik 
berjarak 8 meter di depan gawang. 
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2. Tidak ada aba-aba dari testee. 
3. Pada saat kaki testee mulai menendang bola, maka stopwatch 
dijalankan dan berhenti pada saat bola mengenai sasaran. 
4. Testee diberi kesempatan tiga kali. 
 Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila : 
1. Bola keluar dari daerah sasaran. 
2. Menempatkan bola tidak pada jarak yang seharusnya. 
 Cara menskor : 
1. Jumlah skor dan waktu yang ditempuh bola pada sasaran dalam tiga 
kali kesempatan. 
2. Bila bola hasil tendangan mengenai tali pemisah skor pada sasaran 
maka skor terbesar dari kedua sasaran tersebut. 
3.                                                           
         
         
         
         
         
         
         
         
         
             8 m 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4 Diagram Tes Keterampilan Shooting 
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3. Instrumen Sensor 
a) Distance/jarak 
Distance atau jarak adalah sebuah tes yang bertujuan untuk 
mengukur pergerakan seorang pemain di dalam lapangan. Tes ini 
juga memiliki tiga bagian yaitu Berjalan, Berlari dan Sprint. 
 
    Gambar 3.5 Mengukur Pergerakan Pemain 
 
b) Kicks Speed/Kecepatan Tendangan 
Kicks speed atau kecepatan tendangan adalah sebuah tes yang 
bertujuan untuk mengukur kecepatan hasil dari tendangan 
seseorang. 
 
                       Gambar 3.6 Mengukur Kecepatan Tendangan 
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c) Kicks/Tendangan 
Kicks atau tendangan adalah sebuah tes yang mengukur seberapa 
banyak seorang pemain melakukan tendangan dalam waktu yang 
ditentukan. 
 
                Gambar 3.7 Mengukur Banyaknya Tendangan 
 
D. Prosedur Penelitian 
Untuk melakukan suatu penelitian maka peneliti harus terlebih dahulu 
membuat prosedur penelitian atau langkah-langkah penelitian supaya 
penelitian berjalan lancar dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, 
berikut ini adalah prosedur penelitian: 
1. Merumuskan masalah penelitian 
2. Menetapkan hipotesis 
3. Menentukan populasi 
4. Menentukan sampel. Lebih lanjut menentukan kelompok dengan 
karakteristik yang ingin diteliti. 
5. Pengumpulan data dan pelaksanaan tes 
6. Pengolahan data 
7. Analisis data 
8. Hasil dan pembahasan 
9. Kesimpulan  
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Waktu Materi / fokus pembelajaran 
Pre-Test Pre- test tes kognisi, keterampilan futsal dan zeep sensor 
Pertemuan 1-3 
Treatment teknik dassar passing (mengoper) 
 Melakukan passing dengan kaki bagian dalam dan 
kaki bagian luar 
 Melakukan passing one touch 
 Melakukan passing movement 
Pertemuan 4-6 
Treatment teknik dasar dribbling (menggiring) 
 Melakukan dribbling menggunakan punggung kaki 
 Melakukan dribbling menggunakan sol 
sepatu/dampal kaki 
 Melakukan dribbling menggunakan kaki bagian 
dalam 
Pertemuan 7-9 
Treatmen teknik dasar shooting (menendang) 
 Melakukan shooting dengan punggung kaki 
 Melakukan shooting dengan ujung kaki 
 Melakukan shooting dengan target yang sudah di 
tentukan 
Pertemuan 10-13 
Treatmen teknik passing dribbling dan shooting serta 
penguasaan bola dan game internal. 
Pertemuan 14-16 
Treatment keterampilan bermain  
 Melakukan kombinasi permainan dengan formasi 
1-3-1 
 Melakukan kombinasi permainan dengan formasi 
2-2 
Post-Test 
Post- test tes kognisi, post-test keterampilan futsal dan 
zeep sensor 
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E. Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara untuk mencari makna dari sebuah 
data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Data mentah yang diperoleh melalui 
proses pretest dan post-test tidak berarti jika tidak di analisis oleh peneliti. Hal 
ini selaras dengan pendapat Nazir ( 1998, hlm. 405) yang menyatakan bahwa “ 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam penelitian ilmiah, 
karena dengan analisah, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian”. Artinya dengan menggunakan 
analisis data, penelitian dapat mencari kebenaran dari hipotesis penelitian. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bentuk distribusi 
data yang diperoleh sebagai syarat awal untuk pengujian parametrik 
selanjutnya. Uji normalitas ini juga dilakukan sebagai upaya untuk 
memenuhi syarat penarikan kesimpulan yang bersifat baku dan 
handal, untuk dapat digeneralisasikan. Tujuan penting dari uji 
normalitas adalah; a) apakah data dari sampel yang diambil dari 
populasi yang sama itu berdistribusi normal, dan b) apakah 
pengujian dilakukan dengan statistik parametrik atau nonparametrik 
(apabila distribusi normal maka menggunakan parametrik dan 
apabila tidak berdistribusi normal maka nonparametrik). Pengujian 
normalitas (Tes Of Normality) dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov Pada     p-value > α 0,05 data berdistribusi 
normal dan jika p-value < α 0,05 maka data berdistribusi tidak 
normal.  
2. Uji Homogenitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari 
varians populasi yang homogen atau heterogen. Populasi dengan 
varians sama besar merupakan populasi homogen dan varians tidak 
sama besar menunjukkan populasi heterogen. Uji homogenitas yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji Levene’s 
Test dengan ρ value ≥ 0,05. 
  
3. Uji Hipotesis 
Langkah terakhir dari analisis data yaitu menguji hipotesis 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
variabel dependen, yang pada akhirnya akan diambil suatu 
kesimpulan penerimaan atau penolakan dari pada hipotesis yang 
telah dirumuskan.  
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X 
(fungsi kognisi) dan variabel Y (keterampilan futsal berbasis 
sensor), uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji 
korelasi pearson menggunakan SPSS  versi 22 dengan uji hipotesis 
sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat hubungan antara fungsi kognisi dengan 
keterampilan futsal berbasis sensor. 
H1 : Terdapat hubungan antara fungsi kognisi dengan keterampilan 
futsal berbasis sensor.
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